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Artinya: (1) Hai orang yang berselimut (Muhammad). (2) Lakukan sholat pada
malam hari kecuali sebagian kecil darinya. (3). Separuh atau kurang dari
separuh (4). Atau lebih sedikit darz separuh. Dan bacalah Al Qur'an
dengan tartil, terang penuh perhatian’

U Al Qur'an dan terjemahanya (Jakarta : departemen Agama, 1997) hlm. 1052
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BABI
PENDAHULUAN
A. Penegasan Istilah
Agar tidak menimbulkan kekaburan dan banyaknya interpretasi
terhadap judul skripsi ini, maka penulis akan memberikan penjelasan terhadap
judul yang penulis pilih vaitu “METODE AN NAHDLIYAH DALAM
PEMBELAJARAN MEMBACA AL QUR'AN DI PONDOK PESANTREN
DARUL ULUM TUBAN JAWA TIMUR”. Adapun penjelasan judul di atas
adalah sebagai berikut:
1. Metode An Nahdliyah
Metode (&,=" ) adalah rencana menyeluruh yang berkenaan dengan
penyajian materi bahasa secara teratur, tidak satu bagian yang bertentangan
dengan yang lain dan semuanya berdasarkan atas approach yang telah
dipilih.' Dalam kamus besar bahasa Indonesia metode diartikan sebagai cara
yang telah dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud (dalam ilmu
pengetahuan dan lain sebagainya) misalnya berbagai cara untuk menyelidiki
sejarah kebudayaan.” Sedangkan metode An Nahdlivah merupakan
pengembangan dari metode Baghdaiyah, yaitu metode dengan menggunakan
system eja terhadap teks berbahasa arab dalam system pembelajarannya

membaca.”

' Prof Dr. Azhar Arsvad ” Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya: Bebarapa Pokok
Pikiran" (Jogjakarta : Pustaka pelajar. 2003) hlm. 19
> W.J.S. Poerwadarminto “Kamus Umum Bahasa Indonesia” (Jakarta. Balai
Pustaka. 1976) him. 649
* Prs.Maksum Farid "Pedoman Pengelolaan Taman Pendidikan Al Qur'an Merode An
Nehdiivah: Seri A" (LP Ma'arif NU cabang Tulung Agung, tanpa tabun ) hlm. 10
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2. Pembelajaran Membaca Al Qur’an

Pembelajaran adalah proses membuat atau menyebabkan orang lain
belajar.’ Membaca Al Qur’an adalah melafalkan apa yang tertulis dengan
penekanan pada pengubahan rangakaian-rangkaian bunyi yang bermakna dan
melancarkan tehnik membaca®. Jadi pembelajaran membaca Al Qur’an, yang
dimaskud penulis adalah pembelajaran membaca yang menckankan pada
pemberian kecakapan kepada siswa untuk mengubah rangkaian-rangkaian
bunyi yang bermakna dari 28 huruf hijaivah, serta melancarken tehnik
membaca pada peserta didik.
3. Pondok Pesantren Darul Ulum Tuban Jawa Timur

Pondok pesantren adalah: sebuah lembaga pendidikan nonformal yang
mengkaji ilmu-ilmu agama Islam. Begitu pula dengan pondok pesantren Darul
Ulum, lembaga ini juga mengkaji tlmu-ilmu agama dengan menggunakan
kitab-kitab klasik sebagai literatur pokok untuk mengkaji agama Islam.

Dari penegasan istilah di atas, maka maksud dan judul skripsi ini adalah
“METODE AN NAHDLIYAH DALAM PEMBELAJARAN MEMRERACA
AL QUR'AN DI PONDOK PESANTREN DARUL ULUM TUBAN JAWA

TIMUR”.

? Jos Daniel Parera “‘Linguistik Edukasional; Pendekatan, Konsep, dan 1eori Pengajare

Bahasa, (Jakarta, Erlangga 1987), him. 24

* Sedangkan kata membaca dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia diartikan dengan,

melihat tulisan dan mengerti atau dapat melisankan apa yang tertulis itu W J § Poerwadarminta,
Op. Cit him. 71
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B. LATAR BELAKANG MASALAH

Bagi setiap muslim bahasa Arab adalah alat (ketrampilan) yang harus
di kuasai.’ Terdapat beberapa argumentasi yang mendasari mengapa bahasa
Arab menjadi urgen dan mendapatkan tempat yang tinggi (penghargaan)
dalam diri seorang muslim. Hal in1 dapat kita kembalikan kepada beberapa
sebab berikut ini:

Permma,i bahwa bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur'an, yaitu kitab
suci orang Islam yang paripurna, dan menjadi pedoman dalam menjalankan
syari'at Islam, selain itu, bahasa Arab juga bahasa Al-Hadits yang telah
dikodifikasikan. Dan keduanya telah menjadi rujukan setiap muncul
permasalahan hukum, di samping sebagai acuan normatif bag: umat Islam.

Mengingat begitu pentingnya peranan bahasa Arab dalam rangka
mengkaji dan mendalami 1si pokok Al-Quran dan Al-Hadits, maka hukum
mempelajari bahasa Arab menurut al-Ghozali adalah wajib.® Bagi setiap
muslim diharuskan untuk menguasai bahasa arab, karena bagian dari agama

Islam (taallama al lughota al arabiyata liannaha min diinikun)

* Menurut Klasifikasi ilmu yang dibuat oleh Al-Ghozali, bahasa (arab) termasuk dalam
kategori ilmu al-mugoddimah; yaitu sebagai alat yang sangat diperfukan untuk mempelajari al-
usul (Al-Qur'an dan Al-Hadits). Demikian disebutkan dalam buku Bahtsu i Mad=hab at-Tarbiych
Inda al-Ghozali, oleh Fatiyah Hasan Sulaiman, edisi terjemahan oleh Ahmad Hakim dan Imam
Aziz (Jakarta : P3M, 1990), cetakan ke I11. him.28 )

° Pandangan dan pemikiran serta analogi al-Ghozali tentang proporsi bahasa Arab dalam
urgensitasnya sebagai syarat mutlak memahami Al Qur'an sama halnya dengan keharusan (hukum
wajibnya) berwudlu bagi orang yang hendak melaksanakan ibadah sholat. Wudlu adalah salah satu
syarat sahya mendirikan sholat. Bila musholli tidak berwudlu terlebih dahulu maka sholatnya
dibilang tidak sah atau batal. Hal ini sesuai dengan kaidah wsu/ al-figh "segala sesuatu yang tidak
sempurna yang wajib kecuali dengan itu, maka juga menjadi wajib dikerjakannya” Lihat Hasan
Langgulung dalam kata pengantar buku "Konsep Pendidikan al-Ghozali”, karya Fatiyah Hasan
Sulaiman, ibid, him. X1



Argumentasi di atas searus dengan yang dikatakan oleh cendekiawan
muslim Ibnu Taimiyah yang dikutip oleh Drs. Syamsuddin Asrofi dalam
bukunya yang berjudul 'Seri Metodologi Pengajaran Bahasa Arab', yang
berbunyi :

Ll QUSH pgd 8 aal g s 8 3 pra g Gl e S el AR
il g sgd A1 Ganl 0 Y Lop Bed B Y1 ey Y 5 b

Artinya © Sesungguhnya bahasa Arab itu sebagian dari agama (Islam) dan
mengetahuinya adalah wajib, sedang memahami dan mengetahui
Alqur'an dan Hadits adulah wajib maka keduanya tiduk bisa
dipahami tanpa  bahasa Arub, dan sesuuru yang wajib  tidak
sempurna kecuali dengan sesuatu itu, maka sesuatu ity hukumnya
adalah wajib.”

Kedua, bahwa bahasa Arab merupakan bahasa praktek dalam
menjalankan aktivitas ritual—keagamaan yang telah disvariatkan Islam.
Yakni digunakannya bahasa Arab dalam melaksanakan tuntunan sholat, haji
atau bentuk-bentuk ritual lainnya oleh kaum muslimin dalam rangka
mendekatkan diri (faqarrub) kepada Allah SWT. Semestinya dengan adanya
justifikasi agama', hal itu akan mampu meningkatkan ghirah—motivasi
belajar siswa untuk memperdalam pengetahuan bahasa Arabnya.

Maka sudah saatnya bagi kaum muslimin Khususnya, untuk

mengembangkan proses pembelajaran bahasa Arab, mulai dari pengembangan

metode pengajaran bahasa Arab, strategi, teknik, maupun pendekatan yang

7 Syamsuddin Asrofi, "Seri Metodologi Pengajaran Bahasa Arab”, (Yogyakarta : JAIN
Sunan Kalijaga, 1988), him. 42



digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab.® Dari vang tradisional menjadi
metode yang lebih modern. Munculnya metode-metode pembelajaran bahasa
Arab, akhir-akhir ini telah menjadi perbincangan hangat di kalangan para
pemerhati bahasa.

Ditilik dari sejarah perkembangan metode pengajaran bahasa Arab,
tipe yang paling umum digunakan pembelajaran bahasa Arab sejak dulu
sampai sekarang, menurut William francis Mackey ada 15 metode
pembelajaran bahasa Arab vaitu : direct method, natural method,
psychological method, phonetic method, reading method, grammar method,
tranlatioun method, Grammar transtation method, ecletic method, unn
method language — control method, mimicry - memorization method, practice
— theory method, cognate method, dan  dual-language method.” Dari
kelimabelés metode yang ada di atas, terutama sekali berfokus pada
keterampilan-keterampilan lisan dan mengatakan bahwa keterampilan
membaca dan menulis merupakan fokus skunder yang diturunkan dari transfer
keterampilan lisan. Namun yang perlu diketahui adalah bahwa suatu metode
mencerminkan responsi-responsi eksplisit atau implisit terhadap masalah-

masalah yang berkaitan dengan sumbangan para pembelajar terhadap proses

¥ Approach yang dalam bahasa Arab disebut J>=J adalah seperangkat asumsi mengenai
hakekat bahasa dan hakekat belajar-mengajar bahasa, sifatnya aksiomatik (filosotis). Metode
(34 kl ) adalah rencana menyeluruh yang berkenaan dengan penyajian materi bahasa secara
teratur, tidak ada satu bagian yang bertentangan dengan yang lain dan semuanya berdasarkan atas
approach yang telah dipilih. Sifatnya procedural. Teknik («sl¥') yaitu apa yang sesungguhnya
terjadi di dalam kelas dan merupakan pelaksanaan dalam dari metode. Sifatnva implementatif.
(lihat, Prof. Dr. Azhar Arsyad Op.Cit. him. 19)

® Prof. Dr. Henry Guntur Tarigan, "Metodologi Pengajaran Bahasa™ (Jakarta -
Departemen pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Proyek
Pengembangan lembaga pendidikan tenaga Kependidikan, 1989), him 26



" Salah satu contoh metode Iqra’, yang menitikberatkan pada

belajar.’
pembelajaran Lahasa Arab pada ranah kemahiran membaca, tarutama sekali
pada tingkat pemula. Metode ini dapat diaplikasikan dengan sistem klasikal
maupun sistem privat (individual), dalam pembelajaran bahasa Arab. Dengan
dibantu oleh modul pembelajaran sebanyak 6 jilid.

Selain metode Iqro' yang sangat popular dalam proses belajar
mengajar bahasa Arab terutama di Taman Pendidikan Al Quran (TPA).
Terdapat metode An Nahdliyah yang sering dipopulerkan dengan "cepat
tanggap belajar Al Quran”. Metode ini merupakan pengembangan dari
metode baghdaiyah. Namun metode ini juga mempunyal kemiripan dengan
metode Iqra’. Karena metode ini juga menggunakan buku panduan belajar
bahasa Arab sebanyak 6 jilid. Proses pembelajaran dan materi yang ada dalam
buku panduan yang berbeda dengan metode Igra’.

Dalam proses pembelajarannya metode ini menggunakan ketukan
yang mengiringi pelafalan kalimat yang terdapat dalam buku panduan.
Ketukan tersebut selain untuk mengarahkan ketelitian murid pada panjang dan
pendek bacaan, juga untuk mengajarkan murid makhorijul huruf. Agar
nantinya murid fasih melafalkan bahasa Arab. Kefasihan merupakan hal
penting dalam pembelajaran bahasa terlebih lagi bahasa Arab. Karen.a dalam
oral—komunikasi, ketidakfasihan dapat mempengaruhi makna terhadap

kalimat atau kata yang diucapkan.

10" bid halaman. 18



Berdasarkan eksplorasi di atas, kita tahu bahwa pengajaran bahasa
Arab ditinjau dari segi ketrampilan berbahasanya berorientasi pada empat hal
yaitu : kemahiran menyimak (maharatul istima’), kemahiran berbicara
(maharatul ‘/"calam), kemahiran membaca (maharatul gira’ah), kemahiran
menulis (maharatul kitaabah).”* Adapun membaca apabila dilihat dari segi
linguistik adalah suatu proses penyandian kembali dan pembacaan kembali
(arecording and decoding process). Selain itu juga dapat diartikan sebagai
metode yang kita pergunakan untuk berkomunikasi dengan diri kita sendiri
dan kadang-kadang dengan orang lain."”

Menurut Drs. Noor Bari. tujuan dari pelajaran membaca permulaan
adalah memperolah tehnik membaca yang benar, vaitu menyuarakan bahasa
tulis yang cepat, tepat dan cermat sesuai dengan yang dimaksud penulisnya.
Dan hal yang harus dipelajari oleh murid yaitu :

a. Huruf, yang melambangkan bunyi bahasa yang paling kecil.
b. Menggabungkan huruf-huruf menjadi kata

¢. Manggabungkan kata-kata menjadi kalimat

d. Menggabungkan kalimat menjadi sebuah cerita dan

e. Mengenal tanda-tanda baca.'?

12 Team Penyusun Buku Panduan Bahasa Arab Direktorat Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam coordinator/penanggungjawab : Drs.Ahmad Chatib "pedoman pengajaran
bahasa arab pada perguruan tinggi agama Islan (I4IN)". (Jakarta : proyek pengembangan system
pendidikan Agama Departemen Agama. 1976) him. 127.

B Henry Guntur Tarigan "AMembaca Sebagai Suaru Ketrampilan Berbahasa',
(Bandung : Angkasa, 1987) him. 17

" Drs. Noor Bari "Metodologi Pengajaran Bahasa" (Jokjakarta : Fakultas Tarbiyah
JAIN Sunan Kalijaga, 1985) him.12



Dalam proses pembelajaran metode An Nahdliyah i menekankan
pada tiga hal yaitu : Tartil, Tahgig, dan Taghonni.™* Hal ini dilakukan karena
apabila pada tahap belajar anak sudah dikenalkan system bacaan Hadr
maupun Jadwir, maka dikhawatirkan nantinya akan kurang hati-hati dalam
membaca Al Qur'an. Oleh karena itulah titik tekan metode An Nahdliyah ini
yaitu pada kefasihan dalam membaca bahasa arab, terutama pada makhorijul
huruf dan ahkamul huruf, pada tingkat pemula.

Ada beberapa komponen yang dapat mendukung keberhasilan proses
pembelajaran yaitu: guru, materi pelajaran, dan metode yang dipakar dalam
proses belajar mengajar. Darisinilah kita tahu bahwa metode An Nahdliyah
merupakan satu rangkaian pembelajaran di  pondok pesantren, maka
keberhas‘ilan penerapan metode ini juga sangat dipengaruhi oleh Kualitas guru,
media yang digunakan dan lain scbagainya. Oleh karena itulah kita perlu
mengetahui beberapa komponen yang mempengaruhi penerapan metode An
Nahdliyah di pondok pesantren tersebut. Sehingga kita dapat mengetahui
kelebihan dan kekurangan yang ada dalam metode tersebut.

Beberapa asumsi di atas yang melatarbelakangi pentingnya penelitian
ini untuk dilakukan. Metode An Nahdliyah bisa dikatakan realtif baru di dunia

pengajaran bahasa Arab. Oleh karena itu, kita memerlukan pembuktian secara

'* Bacaan Tartil yaitu : membaca Al Quran dengan pelan dan jelas sekira mampu
ditkuti oleh orang yang menulis bersamaan dengan yang membaca. Bacaan [ahqig vaitu
membaca Al Qur'an dengan menjaga agar supaya bacaan sampai kepada hagiqat bacaan, sehingga
Makhorijul Huruf, Shifatul Huruf dan Ahkamul Huruf benar-benar tampak dengan jelas. Gunanya
bacaan 7ahgiq ini untuk menegakkan bacaan Al Quran sampai sebenarnya 7arti/ Sedangkan
bacaan Taghonni yaitu : membaca Al Qur'an dengan dilagukan dan diberi irama (Drs.Maksum
Farid "Pedoman Pengelolaan Taman Pendidikan Al Qur'an Metode An Nahdliyah; Seri B" (LP
Ma'arif NU cabang Tulung Agung, tanpa tahun j him. §



empirik terhadap eksistensi metode An Nahdliyah. Dari latar belakang di atas

kita perlu tahu bagaimana penerapan metode An Nahdliyah dalam proses

pembelajaran membaca Al Qur'an di pondok pesantren Darul Ulum Darul

Ulum

C. Rumusan Masalah

Dari pemaparan di atas maka rumusan masalah dalam penenlitian mi

yaitu sebagai berikut:

1.

1o

.U)

Bagaimana penerapan metode An Nahdliyah di pondok pesantren Darul
Ulum Tuban Jawa Timur?

Faktor apa yang mendukung dan menghambat penerapan metode An
Nahdliyah di pesantren Darul Ulum ?

Bagaimana kemampuan membaca siswa dengan menggunakan metode

tersebut ?

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan penelitian
Dari rumusan masalah yang telah tertulis di atas maka tujuan
diadakannya penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode An Nahdliyah di
pondok pesantren Darul Ulum Tuban Jawa Timur.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan

metode tersebut

.L)J

Untuk mengetahui kemampuan membaca siswa dengan menggunakan

metode tersebut.
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2. Kegunaan Penelitian

a. Pada tataran realitas-empirik penulis dapat mengetahui akar
permasalahan secara jelas beserta faktor penyebab timbulnya kesulitan
vang dihadapi oleh peserta didik dan kendala-kendalanya dalam
meng-aplikasikan metode An Nahdliyah di Madrasah Diniah Darul
Ulum tuban Jawa Timur.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi
lembaga vang diteliti khususnya, dan bagi mereka yang konsisten
bergelut dalam bidang pengembangan pembelajaran bahasa Arab pada
umumnya, sehingga akan memperkaya khazanah keilmuan [slam.

¢. Mendorong kalangan praktisi dan akademisi untuk mengkaji dan
mengembangkan lebih lanjut metode An Nahdliyah, melalui
penelitian-penelitian yang relevan dengan metode di atas.

E. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif—kualitatif, yaitu
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau
melukiskan subyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-
lain)."® Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.
Sedangkan dalam analisis data penelitian ini menggunakan metode
deskripsi analitik vaitu dengan mengembangkan rancangan organisasional
dari kategori-kategori vang ditemukan dan hubungan-hubungan yang

disarankan atau muncul dari data. Dalam hal, ini penulis ingin mengetahui

¥ Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Jogjakarta : Gaadjah Mada
University Press, 2000), him. 63
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hal-hal yang terkait dengan “penerapan metode An Nahdliyah di pondok
pesantren Darul Ulum Tuban Jawa Timur”. Adapun metode yang digunakan
untuk memperoleh data di lapangan adalah sebagai berikut :

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan kesimpulan yang benar tentu dibutuhkan
penyajian sejumlah data yang valid dan reliable, sehingga dapat diperoleh
suatu kesimpulan pemahaman yang komprehensif tentang masalah-
masalah yang diteliti serta dapat dipertanggungjawabkan menurut

' prosedur ilmiah.

Dalam pengambilan data penelitian kual?tatif, Darmiyati Zuchdi
mengatakan, setidaknya ada tiga tehnik pengumpulan data yang sering
digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu pengamatan partisipan
(participant  observation), wawancara  (interview),  dokumnetasi
(documenter), dan test."” Ketiga tehnik pengumpulan data itulah yang
peneliti gunakan untuk menggali data dalam penelitian yang akan penulis
lakukan. |
a. Metode Pengamatan Partisipan (Partisipant Observation)

Observasi adalah suatu penyelidikan yang dilakukan secara
sistematik dan sengaja diadakan dengan menggunakan alat indera

(terutama mata) terhadap kejadian atau fenomena-fenomena yang

' Darmiyati Zuchdi, Penelitian Kualianf: Kumpulan Makalah Penataran Pengenalan
Berbagai Pendekatan Dan Metode Penelitian. (Yogyvakarta © Lemlit Universitas Negeri
Yogyakarta, 1998)



langsung ditangkap pada waktu peristiwa itu terjadi.’”  Metode ini
penulis gunakan untuk mengumpulkan data yang berhubungan
keberlangsungan aplikasi metode An Nahdliyah dalam proses
pembelajaran membaca Al Qur’an, serta aktivitas para santri Darul
Ulum. Metode pengamatan ini sangat penting digunakan dalam
penelitian karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
informasi yang lengkap sesuai dengan sesting yang penulis kehendaka.
Dalam implementasi metode di atas penulis menggunakan tehnik
observasi partisipan.
b. Metode Wawancara (/nterview)

Metode wawancara (inferview) adalah segala kegiatan
menghimpun (mencari) data atau informasi dengan jelas, melakukan
tanya jawab lisan secara bertatap muka (fuce to fuce) dengan siapa
saja yang diperlukan atau dikehendaki.'® Metode wawancara
(Interview) ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan ténggapan dari beberapa pihak (pengasuh pondok pesantren,
tenaga pengajar dan lain-lain) tentang proses pembelajaran membaca
Al Qur’an dengan menggunakan metode An Nahdliyah. Disisi lain,
metode ini juga penulis gunakan v‘.mtuk menggali data yang tidak

terdapaf dalam dokumentasi pondok pesantren Darul Ulum.

17 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Jogjakrta : Andi Offset, 1993,
him. 49

¥ Dudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi Penelinan dan Penulisan Karya
Ilmiah, (Jogjakarta : Ikfa, 1998) him. 74
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¢. Metode Dokumentasi

Dqkmnentasi adalah penelitian yang menggunakan cara untuk
mendapatkan informasi dengan menggunakan fasilitas yang ada dalam
perpustakaan seperti buku-buku, majalah, dokumen yang ada dalam
lembaga, catatan, dan lain-lain. v

Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk menghimpun
data yang bersifat dekumenter, seperti identitas lembaga, keadaan
ustadz, santri/siswa, dan sarana serta prasarananya vag ada di pondok
pesantren Darul Ulum Tuban Jawa Timur. Selain 1tu metode ini
peneliti gunakan untuk memperkuat data yang peneliti peroleh melalui
metode participant observation (pengamatan terlibat), interview
(wawancara).

d. Metode Test

Tes adalah cara yang dapat digunakan atau prosedur yang perlu
ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang
pendidikan yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas
(baik berupa pertanyaan-pertanyaan (yang harus  dijawab) atau
perintah-perintah (yang harus dikerjakan) oleh testee, sehingga (atas
dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebuf) dapat
dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi

. 20 N .
siswa.”® Metode ini digunakan untuk mengetahui kemampuan dan

19 Mardalis, Mefode penelitian Suaru Pendekatan Proposal (Jakaria © Bina Aksara,
1996), him. 28

2 prof. Drs. Anas Sudjiono "Pengantar Fvaluasi pendidikan”  (Jakarta, PT. Raja
Grafindo Persada, 2001), hlm. 67



kelancaran peserta didik dalam membaca Al Quran, dengan
menggunakan tes prestasi, yakni tes yang digunakan untuk mengukur

pencapaian setelah mempelajari sesuatu.

1. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam hal ini, penulis melakukan pemeriksa keabsahan data yang
diperoleh didasarkan pada kriteria derajat kepercayaan (credibiliry), yaitu
pemeriksaan keabsahan data yang bert’ungéi sebagal :  pertuma,
melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan
penemuannya dapat dicapai, kedua, mempertunjukkan  derajat
kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti

21

pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. Dalam hal ini, peneliti akan
melakukan cross check data penelitian yang diperoleh melalui metode di
atas (obser(vasi, wawancara, dokumentasi, test), untuk melakukan
pengecekan terhadap kebenaran data yang peneliti peroich di lapangan.
2. Metode Analisis Data
Untuk analisis data penelitian digunakan teknik analisis deskriptif-
kualitatif, yakni setelah pengumpulan dan penyeleksian data, penulis
mencoba melakukan penyederhanaan data ke dalam bentuk-bentuk
paparan untuk memudahkan dibaca dan dipahami, kemudian

diinterpretasikan dengan jelas untuk menjawab permasalahan  yang

diajukan. Karena itu, data yang ada dipaparkan sedetail mungkin d:ngan

3 1 exy Moleong, Mercdologi Penelinan Kualitauf, (Jogjakana : (Gadjah Mada
University Perss, 2001), him. 104
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uraian-uraian serta analisis kualitatif ** Selain menggunakan metode
kualitatif ~ penulis juga menggunakan metode kuantitatif, dengan
menggunakan .angka statistic dalam menganalisis data yang berupa data

kuantitatif.

a Data kualitatif menggunakan analisa dua metode yaitu deduktif dan

induktif. Metode ini penulis gunakan untuk mengamati proses penerapan
metode An-Anahdliyah di Madrasah Diniah Darul Ulum, dengan berpijak
pada kaidah-kaidah yang penulis ketahui tentang metode An-Nahdliyah.
Sedangkan metode induktif Penulis gunakan untuk menarik kesimpulan
terhadap proses penerapan metode An Nahdliyah di pondok pesantren

Darl Ulum.

b. Data kuantitatif, untuk menganalisisnya penu]isﬂ menggunakan metode

hlm. 78

statistic. Adapun rumus yang digunakan untuk mencari hasil belajar

adalah :
St
M, =
N
Keteranngan :
My = Mean yang dicar
f = Jumlah dari hasil antara masmg masing skor dan
frekuensinya
N = Number of cases.”

Dan untuk mengetahui nilai rata santri dalam metode tes yang akan

penulis gunakan, maka penulis menggunakan rumus sebagai berikur:

22 Tbid halaman. 190-200
2 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik pendidikan, (Jakarta : PT Rajawali Pers, 1992)
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X
Mx= =
N
Keterngan: Mx = Mean yang di cari
Yrx = Jumlah hasil perkalina antara masing-masing skor
dengan frekuensinya.
N = Number of Casess™

B. Tinjauan Pustaka
Sejauh ini kajian tentang pengajaran membaca bahasa Arab telah
banyak dilakukan diberbagai tempat. Seperti penelitian lapangan yang
dilakukan oleh Abdul Wahid dalam skripsinya "Penerapan Metode Igra’
Dalam Pengajaran Membaca Al Qur'an di TPA At-Taqwa Jogjakarta". Dalam
skripsinya dibahas tentang praktek metode /gra’ yang menggunakan system
privat, dengan cara santri secara bergantian membaca materi /gra’ di hadapan
guru dan hasilnya rata-rata siswa dalam satu tahun dengan frekuensi tiga kali
seminggu sudah mampu membaca Al-Qur'an dengan lancar.

Studi lainnya, dilakukan oleh Imra'atul Azizah dengan judul
"Pembelajaran Membaca Bahasa Arab Siswa Kelas II di Madrasah Ali
Maksum Krapyak". Penulis membahas tentang metode membaca bahasa Arab
untuk tingkat lanjutan, sehingga metode yang dipakai ialah metode membaca
dalam hati, membaca secara lisan, tarjamah, tanya jawab, latihan, dan metode
pemberian tugas.

Selain studi yang dilakukan di atas ada juga penelitian yang dilakukan

oleh Mas Imah pada tahun 1994, ia meneliti tentang "keterampilan Membaca

% Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT Rajawali Pers, 2001)
him. 188



dalam Pengajaran Bahasa Arab Kelas Il Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri"
(Studi Tentang Pendekatan, Metode, dan Tehnik). Penelitian yang dilakukan
di Kediri ini membahas tentang beberapa metode yang diterapkan dalam
pembelajaran bahasa arab di MAN 3 Kediri, tentunya penelitian ini mengact
pada penelaahan metode membaca bahasa Arab pada tingkat lanjut, yang
sangat berbeda dengan metode membaca pada tingkat pemula atau pertama.

Namun demikian, sejauh pengetahuan penulis kajian yang telah
dilakukan di atas belum menyentuh apa yang akan diteliti dalam penelitian ini
yaitu "METODE AN NAHDLIYAH DALAM PEMBELAJARAN
MEMBACA AL QUR’AN DI PONDOK PESANTREN DARUL ULUM
TUBAN JAWA TIMUR", sehingga di sinilah letak signifikansi penelitian
untuk dilakukan.

Sejauh pengetahuan penulis, penelitian ini belum pernah dilakukan
oleh orang atau lembaga lain. Sehingga penelitian ini merupakan penelitian
pertama yang penulis lakukan di lembaga tersebut, oleh karena itu diharapkan
penelitian ini nantinya mampu memperkaya khazanah keilmuan bagi
perkembangan penerapan metode An Nahdliyah di lembaga tersebut.

. Kerangka Teori

Penelitian ini berangkat dari suatu asumsi bahwa dalam proses belajar
mengajar diperlukan keaktifan antara murid dan guru (adanya hubungan yang
dialogis), sehingga mampu memperoleh hasil yang optimal. Dalam metode
An Nahdliyah ini antara santri dan ustadz (guru) harus aktif. Artinya peran

guru dalam proses belajar mengajar tidak boleh mendominasi, namun ia hanya
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berperan sebagai fasilitator. Karena kedua belah pihak (guru dan murid) sama-
sama memiliki potensi yang harus dikembangkan. Itulah asumsi dasar yang
dibangun oleh metode Ini.

Peran tersebut juga berfungsi untuk merekonstruksi asumsi seorang
murid bahwa guru adalah pusat segala-galanya (feacher center for
everything). Yang mengakibatkan, guru menjadi prototip manusia ideal yang
harus digugu daﬁ ditiru, harus diteladani dalam semua hal. Freire menyebut
pendidikan semacam itu dapat menciptakan "nikrofili" dan bukan melahirkan
"biofili".* Implikasi lebih jauh adalah bahwa pada saatnya nanti murid-murid
akan benar-benar menjadikan diri mereka sebagai duplikat guru mereka
dulu.”® Bukan manciptakan manusia yang kreatif, mandiri dan berkarakter.

Kita tahu bahwa metode tradisional (baca: ceramah), yang monoton,
hanya akan menghasilkan keruwetan pada pikiran pendengarnya dan peserta
akan gagal dalam memahaminya. Untuk mempelajarinya kembali peseria
harus melakukan pengendapan (menginternalisir) materi dengan carunya
sendiri. Proses belajar baru akan terjadi jika péhdengar, peserta, atau
partisipan secara penuh terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar,
dan jika mereka bersedia untuk mengerjakan segala sesuatu dengan langkah-

langkah mereka sendiri.”’

% Istilah ini berasal dari ahli psikoanalisa kontemporer Erich Fromm_ Nikrofili adalah
rasa kecintaan pada segala yang tidak memiliki jiwa kehidupan. Sedangkan Biofi/i yaitu kecintaan
pada segala vang memiliki jiwa kehidupan, yang maskawaih (Erich From, The Heart of Man,
Routledge dan Keegan, NY,1966)

% Mansour Fakih dkk. " Pendidikan Popular Membangun Kesadaran Kritis” (Jogjakarta
- Institut for Social Transformation (Insist), 2001). Him 4}

7 Ibid. him. 53



Dalam hal kegiatan belajar mengajar (KBM) mdetode An Nahdliyah e
dilakukan dengan cara klasikal untuk tutorial dengan materi yang sama pada
satu tingkatan, agar terjadi proses musafahah (secara lisan).”® Kesinambungan
antara murid dengan guru, dalam melafalkan kata-kata berahasa Arab. Dengan
cara inilah, diharapkan murid akan cepat menguasai kemahiran membaca.
Sesuai dengan nama metode ini yaitu “cepat tanggap belajar Al quran’.

Menurut Dahyono dalam bukunya ‘Psikologi Pendidikan’ belajar yang
signifikan terjadi apabila subyek method yang dirasakan murid mempunyai

relevansi dengan maksudnya sendiri.””. hal tersebut dapat menyebabkan
informasi yang disampaikan kepada murid dapat disimpan dalam waktu yarg
lama. Searus dengan itu, Confucius mengatakan dalam buku Active Learning,
yang telah dimodifikasi oleh Mel Silbermen yaitu :

Apa yang saya dengar, saya lupa

Apa yang saya dengar dan lihat, saya ingat sedikit

Apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan atau diskusikan dengan

beberapa teman lain saya mulai paham

Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan dan lakukan, sava

memperoleh pengetahuan dan ketrampilan.

Apa yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai.”

Dari pernyataan di atas, kita tahu bahwa belajar aktif berlaku bagi
siapa saja, baik yang berpengalaman atau pemula, yang mengajarkan
informasi, konsep-konsep dan ketrampilan, teknis dan non teknis. Karena

merupakan salah satu strategi agar materi tidak hanya masuk telinga kanan

dan keluar telinga kiri.

% Moh. Mungin Arief & Drs. Khanan Muhtar, Op.C'ir. him. 10

»  Dahyono, “Psikologi Pendidikan” (Jakarta ; Rineka Cipta, 2001) him 47

30 Mel Silbermen, “Active Learning”, diterjemahkan oleh Mugowwim, dkk (Jogjakarta :
YAPPENDIS, 1996), him. 2



1. Konsep Membaca Metode An Nahdliyah

Dalam pelajaran membaca AL Qur’an metode ini menggunakan
‘ketukan’ yang mengiringi proses membaca teks berbahasa Arab, para siswa
dengan materi yéng ada dalam buku panduan sebanyak 6 jilid. Ketukan
tersebut digunakan untuk mempermudah ingatan siswa terhadap panjang—
pendek suatu bacaan huruf bahasa Arab serta makhorijul huruf. Agar nantinya
ketika murid melanjutkan pada tingkat yang kedua (sistem sorogan Al
Qur’an), mereka tidak kaget dengan tata cara membaca Al Qur’an, terutama
pada panjang pendeknya. Selain untuk mempermudah pengelolaan kelas pada
sistem klasikal yang kemungkinan berjumlah besar, dalam hal ini, ketukan
juga berfungsi sebagai sarana untuk memperlancar proses membaca teks
berbahasa Arab (buku panduan).

Metode An Nahdliyah merupakan salafl satu metode yang
menekankan pada penguasaan kemahiran membaca teks berbahasa Arab paaa
tingkat pemula. Mulai dari pengenalan huruf arab kepada murid sampai
dengan pengusaan makhorijul huruf, membaca merupakan salah satu dari
empat ketrampilan berbahasa. Maka kita harus memahami secara mendalam
bahwa membaca adalah suatu ketrampilan yang kompleks, yang rum.x't, yang
mencakup atau melibatkan serangkaian ketrampilan-ketrampilan yang lebih
kecil. Dengan perkataan lain, ketrampilan membaca mencakup tiga
komponen, yaitu:

a Pengenalan terhadap aksara serta tanda-tanda baca



b Korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan unsur-unsur lihguistik
yang formal

¢ Hubungan lebih lanjut dari A dan B dengan makna atau meaning.”!

Ketrampilan A merupakan suatu kemampuan untuk mengenal bentuk-
bentuk yang disesuaikan dengan mode yang berupa gambar, gambar diatas
suatu lembaran, lengkungan-lengkungan, garis-garis, dan titik-titik dalam
hubungan-hubungan berpola yang teratur rapi. Ketrampilan B merupakan
suatu kemampuan untuk menghubungkan tanda-tanda hitam di atas kertas—
yaitu gambar. Gambar berpola tersebut—dengan bahasa. Adalah tidak
mungkin belajar membaca tanpa kemampuan belajar memperoleh serta
memahami bahasa. Hubungan-hubungan itu jelas sekali terlihat terjadi antara
unsur-unsur dari pola tersbut di atas dan unsur-unsur bahasa vang formal.
Sesuai dengan hakekat unsur-unsur linguistik yang formal tersebut maka pada
hakekatnya sifat ketrampilan itu akan selalu mengalami perubahan-perubahan
pula. Unsur-unsur itu dapat merupakan kelompok-kelompok bunyi kompleks
yang dapat disebut sebagai “kata” atau “frase” atau “kalimat”, bahkan
“paragray”, *bab”, maupun “buku”; atau dapat pula berupa unsur vang paling
dasar, yaitu bunyi-bunyi tunggal yang disebut “‘fonem”

Ketrampilan ketiga yang mencakup keseluruhan ketrampilan
membaca, pada hakekatnya merupakan ketrampilan intelektual; ini
merupakan ketrampilan intelektual; ini marupakan kemampuan atau abilitas

untuk menghubungkan tanda-tanda hitam di atas kertas melalui unsur-unsur

*! Prof. Dr. Henry Guntur Tarigan “membaca sebagai Suatu Ketrampilun Berbahasa”
(Bandung: Angkasa, 1987).him. 10)



bahasa yang formal, yaitu kata sebagai bunyi, dengan makna yang
dilambangkan oleh kata-kata tersebut.”> Dalam proses pembelajaran metode
An Nahdliyah dititiktekankan pada penguasaan kemahiran membaca pada
tingkat pertama, yaitu pengenalan bentuk huruf, tanda baca dan lain
sebagainya.

Perlu diingat bahwa ada tiga komponen penting yang dapat
mempengaruhi keberhasilan suatu proses belajar mengajar, yaitu metode,
guru,.dan materi. Dari sini penerapan suatu metode juga sangat berpengaruh
terhadap penggunaan media pembelajaran, begitu pula dengan penerapan
metode An Nahdliyah di pondok pesantren Darul Ulum. Maka upaya untuk
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan memerlukan usaha yang gigih dan
tak kenal lelah. Dalam pembelajaran membaca teks berbahasa Arab tidak
hanya kelancaran membaca teks yang dinilai, namun kefasihan dalam
melafalkan suatu kata atau kalimat juga menjadi perhatian yang serius dalam
pembelajéran membaca terlebih lagi pada tingkatan pemula. Jika seseorang
mempelajari bahasa kedua memang mereka akan menemukan kesulitan-
kesulitan yang tidak mereka jumpai dalam mempelajari bahasa ibu (bahasa
pertama). Dari sinilah seharusnya kita tahu cirri-ciri membaca yang baik
menurut Drs. Mahmud Yunus yaitu:

a. Fasih pengucapannya dengan membunyikan huruf menurut makhrojnya.
b. Alunan suara yang bermacam-macam sesual dengan huruf, kata, dan

kalimat,

32 ibid him. 11
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c. Tengah-tengah antara cepat dan lambat atau antara' suara tinggi dan
rendah.
d. Lencar bacaannya, tidak berulang-ulang dalam menyebutkan kata.”?

Dari pernyataan di atas kita dapat mengetahui bahwa suatu
ketrampilan membaca, mempunyai beberapa tingkatan. Pemula, menengah
dan yang paling tinggi. Dalam penelitian ini, penulis akan mencoba
mendeskripsikan penerapan metode An Nahdliyah dalam pembelajaran
membaca pada tingkat permulaan di pesantren Darul Ulum Tuban Jawa
Timur. Penelitian ini penulis lakukan karena sebagai upaya untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan penerapan metode tersebut di pondok pesantren
Darul Ulum. Penulis memilih lokasi di pondok tersebut, karena penulis
pandang di lembaga tersebut merupakan tempat yang paling representatif
untuk menyelenggarakan proses belajar mengajar, di sisi lain sarana dan
fasilitas yang ada juga dfpandang paling memadai, dibandingkan dengan
lembaga lain yang ada di sekitar pesantren tersebut. Oleh karena itulah penulis
memilih lokasi di pesantren tersebut. Factor lain yaitu penerapan metode An
Nahdliyah di pesantren tersebut relatif baru maka kita perlu mengetahui
mekanisme penerapan metode tersebut dengan fasilitas yang telah tersedia.
Yang dapat menunjang keberhasilan penerapan metod tersebut. Disnilah letak

signifikansi penelitian ini untuk dilakukan.

3 Mahmud Yunus “Metodik Khusus Bahasa Arab (Bahasa Al Qur'any”, (Jakarta : PT
Hidakarya Agung, 1983) him, 45
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D. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini, dibagi empat bab dalam setiap babnya dibagi
lagi dalam sub-sub bab sebagai perincian atas bab perbab yang merupakan
suatu eksplorasi yang mencerminkan isi kandungan skripsi ini. Isi masing-
masing sub bab menerangkan bagian-bagian yang termaktub dalam isi bab.
Pembagian ini dilakukan untuk mempermudah pembahasan, tela'ah, analisa
atas masalah-masalah secara lebih mendalam dan komprehensif, sehingga
nantinya mudah dipahami.

Pada bab pendahuluan (bab I), dalam bab ini memuat tentang;
penegasan istilah, latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan
keguanaan penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teorotik,
dan sistematika pembahasan.

Bagian ke dua (Bab II) berisi tentang gambaran umum madrasah
Diniah Darul Ulum, yang meliputi letak geografis, sejarah singkat berdirinya
lembaga, keadaan sarana fisik dan non fisik, serta susunan kepengurusan dan
personalia yang ada di Madrasah Diniah Darul Ulum.

Bagian ke tiga (Bab III) menguraikan aplikasi metode An Nahdliyah
dalam membaca permulaan bahasa arab di Madrasah Diniah Darul Ulum
Tuban Jawa Timur dan hasil yang dicapai aplikasi metode tersebut, serta
kendala-kendala, kelemahan dan kelebihan aplikasi metode tersebut.

Bagian ke empat (Bab IV) terdiri dari tiga sub bab yaitu penutup,

berisi kesimpulan, dan saran-saran.



Sebagai lembaran terakhir dalam skripsi ini yaiu tentang daftar
kepustakaan, lampiran-lampiran, daftar riwayat hidup, dan daftar ralat yang

penulis cantumkan dalam lembar yang paling akhir.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan
Berdasakan pemaparan bab-perba yang telah terdahulu, maka dari
penelitian yang penulis lakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan metode An Nahdliyah di pondok pesantren Darul Ulum Tuban
Jawa Timur berjalan sesuai dengan kaidah-kaidah yang ada dalam buku
panduan metode An Nahdliyah. Dengan menggunakan tongkat penunjuk
sebagai media untuk menuntun santri dalam membaca teks yang ada
dalam buku Cepat Tanggap Belajar Al Qur’an. Baik dalam system privat
maupun tutorial yang di dmapingi oleh guru.

2. Berdasarkan hasil wawancara kepada para ustadz dan observasi di lokasi
penelitian yang penulis lakukan, maka terdapat beberapa faktor yang
mendukung dan menghambat penerapan metode An Nahdliyah di pondok
pesantren Darul Ulum Tuban Jawa Timur dalam pembelajaran membaca
permulaan. Di antara faktor yang mendukung yaitu:

a. tenaga pengajar atau ustadz telah mengikuti training pembelajaran
dengan menggunakan metode An Nahdliyah, hal ini sangat membantu
keberhasilan penerapan metode tersebut.

b. lokasi pembelajaran yang strategs.

c. adanya keaktifan siswa baik ketika berada di dalam kelas maupun dari
segi absensi kelas.

d. adanya sinergitas antara ustadz dan ustadzah, untuk saling membantu

menciptakan suasana yang kondusif dalam proses belajar mengajar.

85
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Adapun fakor penghambat penerapan metode An Nahdliyah dalam
pembelajaran membaca Al Qur'an yaitu:
a. heterogenitas kemampuan santri
b. siswa kurang disiplin
c. kurangnya tenaga guru
d. kurangnya ruang untuk belajar mengajar (kelas)
e. Kurangnya media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar
mengajar di pesantren Darul Ulum
3. Kemampuan membaca siswa dengan menggunakan metode An Nahdliyah
di pesantren Darul Ulum Tuban Jawa Timur dapat dikatakan baik, karena
nilai rata-rata yang diambil dari tes yaitu 6,9. Dan terdapat 65% dari 20
santri yang mandapatkan nilai 6-7,5 dari tes tersebut yang dilakukan

tersebut.

B. Saran-Saran
1. Kepada pengasuh pondok pesantren

a. Hendaknya berusaha untuk memenuhi fasilitas pembelajaran yang
diperlukan dalam proses belajar mengajar.

b. Peningkatan kualitas pembelajaran terus dilakukan dengan
mengadakan training ustadz/ustadzah dan kegiatan-kegiatan lain yang
dapat meningkatkan kualitas tenaga pengajar

c. Hendaknya pengasuh pondok menjalin komunikasi yang rﬁassif
dengan para ustadz, agar dapat mengetahui pelaksanaan proses belajar

mengajar. Dengan komunikasi inilah nantinya dapat mengetahui
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kekurangan dan kelebihan para ustadz dalarﬁ mengajar, schingga

dapat mencari alternatif solusi terhadap problematika yang ada.

2. Kepada para ustadz dan ustadzah

~
2.

4.

a. Hendaknya para ustadz terus meningkatkan kemampuan mengajar di
kelas.

b. Hendaknya para ustadz terus menambah wawasan-wawasan agama
yang dapat ditransformasikan kepada para santrinya dalam proses
belajar mengajar.

c. Para guru hendaknya mengadakan pleacement test (tes penempatan
kelas) terhadap santri baru yang masuk.

d. Komunikasi dan konsolidasi antar ustadz terus ditingkatkan

e. Guru hendaknya memberikan kesadaran bagi santri tentang arti
pentingnya belajar membaca Al Qur'an

f. Hendaknya ustadz terus memberikan motivasi kepada para santrinya
agar mereka lebih giat lagi dalam belajar.

Kepada para santri

a. Para santri agar meningkatkan kedisiplinan dalam belajar

b. Sejak kecil santri seharus akan pentingnya belajar membaca Al Qur'an

¢. Harus bersikap ta'dzim kepada para ustadznya

d. Para santri hendaknya lebih giat lagi dalam belajar, agar nantinya
menjadi orang yang sukses baik di dunai maupun di akhirat

Mendorong para praktisi dan akademisi untuk melakukan penelitian lebih

lanjut, agar dapat mengetahui secara lebih mendalam problematika yang
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dihadapi oleh pesantren Darul Ulum dalam menyelenggarakan proses

belajar mengajar, sehingga dapat ditemukan alternative solusi yang terbaik

terhadap masalah yang muncul tersebut.
C. Kata Penutup

Akhirnya pada penghujung rangkaian kata, penulis mengucapkan syukur
alhamdulalillah dan ungkapan rasa terima kasih yang tak terhingga kepada
semua pihak yang telah membantu penyelesaian penulisan skripsi ini. Penulis
tidak bisa membalas bantuan yang telah diberikan oleh berbagai pihak,
kecuali ungkapan terima kasih yang sedalam-dalamnya.

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini memang jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan selalu kritik dan
saran dari berbagai pihak, khususnya dari para pakar bahasa Arab, praktisi,
dan para pemerhati pengajaran bahasa Arab, agar dalam skripsi isinya bisa
mendekati kesempurnaan. Wallahu a’lam bi al shawab.

Yogyakarta, 04 Nopember 2004

Penulis

Muhammad Imam Zamroni
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